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Abstrak 

Penelitian ini menganalisis keterkaitan ukuran dewan direksi dan frekuensi rapat dewan direksi dengan praktik 

manajemen laba serta menguji peran komisaris independen dalam memoderasi hubungan tersebut. Data 

penelitian bersumber dari annual report perusahaan sektor healthcare selama periode 2021–2025, yang terdaftar 

di BEI. Sampel penelitian mencakup 20 perusahaan dengan total 100 observasi selama periode pengamatan. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling sesuai pertimbangan kriteria yang 

telah ditetapkan. Untuk menguji hipotesis, data diolah dengan pendekatan Moderated Regression Analysis 

(MRA). Temuan riset mengindikasikan bahwa ukuran direksi maupun frekuensi rapat direksi tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap praktik manajemen laba. Komisaris independen mampu memoderasi hubungan 

ukuran dewan direksi dengan manajemen laba, namun tidak mampu memoderasi hubungan frekuensi rapat 

dewan direksi dan manajemen laba. Hasil penelitian ini menunjukkan efektivitas fungsi dewan direksi dan 

komisaris independen perlu ditingkatkan melalui penguatan kualitas pengawasan, tidak hanya berdasarkan 

jumlah anggota maupun frekuensi rapat yang diselenggarakan. Hasil riset ini diharapkan mampu memberikan 

masukan berharga, baik bagi manajemen maupun investor, mengenai kontribusi tata kelola dalam membatasi 

tindakan manajemen laba. 

Kata kunci – frekuensi rapat direksi; komisaris independen; manajemen laba; ukuran direksi 
 

Abstract 

This study examines the relationship between board size and board meeting frequency and earnings management, 

as well as the moderating role of independent commissioners in these relationships. The data were obtained from 

the annual reports of healthcare companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2021–2025 

period. The sample consisted of 20 companies, resulting in 100 observations. The sample was selected using 

purposive sampling based on predetermined criteria. The hypotheses were tested using Moderated Regression 

Analysis (MRA). The results indicate that neither board size nor board meeting frequency has a significant effect 

on earnings management. Independent commissioners moderate the relationship between board size and earnings 

management but do not moderate the relationship between board meeting frequency and earnings management. 

These findings suggest that the effectiveness of boards of directors and independent commissioners needs to be 

improved by strengthening the quality of corporate oversight rather than relying solely on the number of board 

members or the frequency of meetings. This study is expected to provide valuable insights for management and 

investors regarding the role of corporate governance in limiting earnings management practices. 
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PENDAHULUAN 
Manajemen menyampaikan laporan keuangan dalam bentuk pertanggungjawaban kepada 

seluruh pemangku kepentingan. Persaingan bisnis yang semakin ketat mendorong manajemen untuk 

menampilkan kinerja perusahaan sebaik mungkin. Kesenjangan informasi berpotensi memicu 

terjadinya praktik manajemen laba, mengingat pihak manajemen memiliki akses informasi perusahaan 

yang lebih luas dibandingkan pemegang saham (Asyati & Farida, 2020). Untuk memengaruhi laba 

yang dilaporkan, praktik manajemen laba dilakukan melalui penyesuaian angka-angka dalam laporan 

keuangan (Buraik & Idris, 2020). Tindakan tersebut menurunkan kualitas dan keandalan informasi 

laporan keuangan, sehingga berpotensi menyesatkan pengguna dalam mengambil keputusan (Abdou 

et al., 2021).  

Permasalahan pelaporan keuangan pada sektor healthcare tercermin  dari kasus PT Indofarma 

Tbk dan PT Kimia Farma Tbk. Hasil pemeriksaan BPK menemukan dugaan rekayasa transaksi dan 

pemarkupan persediaan pada PT Indofarma Tbk dengan potensi kerugian negara Rp371,8 miliar (BPK 

RI, 2024). PT Kimia Farma Tbk menghadapi dugaan pelanggaran penyajian data keuangan pada PT 

Kimia Farma Apotek periode 2021–2022. Itu berkaitan dengan dugaan rekayasa keuangan dan 

kerugian Rp1,82 triliun pada 2023 (Liputan6, 2024). Kondisi tersebut relevan dengan penelitian ini yang 

mengukur indikasi manajemen laba melalui discretionary accruals (DA). Nilai DA PT Indofarma Tbk 

sebesar -0,0683 pada 2021, 0,0492 pada 2022, -0,1026 pada 2023, -0,0797 pada 2024, dan 0,2428 pada 

2025. Nilai negatif menunjukkan kecenderungan penurunan laba, sedangkan nilai positif 

menunjukkan kecenderungan peningkatan laba, dengan nilai absolut tertinggi pada 2025 yang 

menunjukkan indikasi manajemen laba paling tinggi.  PT Kimia Farma Tbk memiliki nilai DA sebesar 

0,2934 pada 2021, 0,0587 pada 2022, 0,0229 pada 2023, 0,1300 pada 2024, dan -0,0035 pada 2025. Nilai 

absolut tertinggi pada 2021 dan terendah pada 2025 karena mendekati nol. Fenomena ini menunjukkan 

pentingnya peran dewan direksi dan komisaris independen dalam pengawasan pelaporan keuangan. 

Sektor healthcare dipilih karena perusahaan di bidang ini berkaitan dengan penyediaan layanan 

kesehatan dan pengelolaan produk farmasi yang menuntut keandalan informasi keuangan. Kasus yang 

melibatkan PT Indofarma Tbk dan PT Kimia Farma Tbk menunjukkan pentingnya pengawasan 

terhadap penyajian laporan keuangan pada sektor tersebut. Periode 2021–2025 digunakan untuk 

mengamati praktik manajemen laba setelah masa pandemi COVID-19, ketika perusahaan menghadapi 

perubahan kondisi operasional dan tuntutan penyesuaian strategi bisnis. Rentang pengamatan 

tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai keterkaitan karakteristik direksi, 

pengawasan komisaris independen, dan praktik manajemen laba dalam kondisi bisnis yang beragam. 

Dalam pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan perusahaan, dewan direksi memiliki 

peran yang penting. Dewan direksi bertanggung jawab mewujudkan tata kelola perusahaan yang baik 

(Cantika & Jin, 2020). Tanggung jawab tersebut mencakup penyusunan strategi perusahaan serta 

memastikan sistem pengendalian internal berjalan dengan baik (Taco & Ilat, 2020). Sebagai salah satu 

karakteristik tata kelola perusahaan, ukuran dewan direksi dapat memengaruhi efektivitas 

pengelolaan perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan (Ratnasari, 2023). Ukuran dewan direksi 

juga dinilai memiliki peran dalam praktik manajemen laba. 

Frekuensi rapat dewan direksi menggambarkan tingkat aktivitas dewan direksi dalam 

menjalankan tanggung jawabnya di perusahaan. Rapat dewan direksi menjadi sarana koordinasi dan 

komunikasi antaranggota direksi dalam membahas strategi, kebijakan, serta berbagai keputusan 

terkait pengelolaan perusahaan (Prayoga & Wirjawa, 2020). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengatur 

bahwa dewan direksi perusahaan publik memiliki kewajiban untuk menyelenggarakan rapat secara 

berkala serta mengungkapkan informasi mengenai pelaksanaan rapat tersebut dalam laporan tahunan 

perusahaan (Karina & Sulfiana, 2020). Pelaksanaan rapat dewan direksi dapat mendukung efektivitas 

koordinasi, pengambilan keputusan, serta evaluasi strategi perusahaan melalui proses diskusi dan 

konsultasi antaranggota dewan (Tang & Shandy, 2021).  
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Komisaris independen dengan perannya sebagai anggota dewan komisaris mampu 

melaksanakan tugas pengawasan secara objektif sekaligus profesional karena tidak mempunyai ikatan 

hubungan bersama dengan pemegang saham yang memiliki kendali ataupun pihak manajemen 

(Utami et al., 2025). Dalam penerapan tata kelola perusahaan, keberadaan komisaris independen 

menjadi salah satu unsur penting karena berperan dalam meningkatkan efektivitas pengawasan 

terhadap kinerja dan kebijakan manajemen (Fathorossi et al., 2020). Komisaris independen diharapkan 

mampu menjamin kebijakan perusahaan dijalankan dengan penuh tanggung jawab sekaligus 

transparan pada pemegang saham maupun pemangku kepentingan lainnya (Akbar, 2025). Dalam 

kaitannya dengan aktivitas dewan direksi dan praktik manajemen laba, peran komisaris independen 

penting untuk dikaji.  

Praktik manajemen laba dapat dijelaskan melalui teori keagenan dari (Jensen & Meckling, 

1976). Teori agensi memberikan penjelasan terkait hubungan prinsipal sebagai pemegang saham dan 

manajemen sebagai agen. Hubungan tersebut berpotensi memicu masalah akibat adanya perbedaan 

kepentingan di antara keduanya, sehingga dapat mendorong terjadinya manajemen laba (Minarti & 

Syahzuni, 2022). Pihak manajemen yang diberi wewenang untuk mengelola memiliki kewajiban untuk 

mempertanggungjawabkan perbuatannya kepada pemegang saham (Jensen & Meckling, 1976). 

Namun, konflik keagenan sering kali muncul karena adanya perbedaan kepentingan agen dan 

prinsipal. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh informasi mengenai perusahaan lebih banyak dimiliki 

manajemen dibandingkan dengan pemegang saham sehingga menimbulkan asimetri informasi 

(Prayoga & Wirjawa, 2020). Asimetri informasi inilah yang membuka peluang bagi manajemen untuk 

melakukan praktik manajemen laba, sehingga informasi mengenai kinerja perusahaan yang diterima 

pemegang saham tidak selalu mencerminkan kondisi sebenarnya (Fathorossi et al., 2020). Sebagai 

landasan teoritis, teori agensi diadopsi dalam penelitian ini  untuk menerangkan hubungan antara 

ukuran dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi, komisaris independen, dan manajemen laba. 

Hasil berbagai penelitian sebelumnya yang menyangkut faktor yang memengaruhi 

manajemen laba menunjukkan temuan yang beragam. Ada pengaruh negatif ukuran dewan direksi 

pada manajemen laba (Tang & Shandy, 2021), sedangkan Rinta (2021) menemukan adanya pengaruh 

positif. Frekuensi rapat terbukti berpengaruh negatif terhadap manajemen laba karena mendukung 

efektivitas koordinasi (Ulfa, 2022), sementara Yani et al. (2024) menunjukkan pengaruh positif. Pada 

variabel moderasi, komisaris independen telah digunakan pada beberapa penelitian dalam rangka 

menilai perannya dalam hubungan tata kelola perusahaan dan manajemen laba (Putri & Uzliawati, 

2026). Perbedaan temuan penelitian terdahulu menunjukkan bahwa efektivitas ukuran dewan direksi 

dalam membatasi manajemen laba belum memberikan kesimpulan yang konsisten. Jumlah anggota 

direksi yang lebih besar dapat memperluas pengawasan dan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan, tetapi juga berpotensi menimbulkan kendala koordinasi. Hal serupa berlaku pada 

frekuensi rapat direksi. Rapat yang lebih sering dapat meningkatkan pemantauan terhadap aktivitas 

perusahaan, tetapi banyaknya rapat tidak selalu mencerminkan kualitas pengawasan yang optimal. 

Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara karakteristik direksi dan manajemen 

laba dapat dipengaruhi oleh mekanisme pengawasan lainnya. Oleh karena itu, komisaris independen 

perlu diuji sebagai variabel moderasi karena independensinya diharapkan dapat memperkuat 

pengawasan terhadap keputusan direksi dan mengurangi peluang terjadinya manajemen laba. 

Penelitian mengenai pengaruh ukuran dewan direksi dan frekuensi rapat dewan direksi 

terhadap manajemen laba masih menunjukkan hasil yang beragam. Selain itu, analisis yang 

menempatkan komisaris independen sebagai variabel moderasi masih relatif terbatas, sehingga 

membuka peluang untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini dikembangkan berdasarkan 

penelitian terdahulu. Mensah & Boachie (2023) mengkaji pengaruh mekanisme corporate governance, 

meliputi independensi dewan direksi, ukuran, frekuensi rapat dewan direksi, dan konsentrasi 

kepemilikan terhadap manajemen laba dengan keberagaman gender sebagai moderasi. Sementara itu, 

Putri & Uzliawati (2026) menguji efektivitas komisaris independen dalam memoderasi pengaruh 

karakteristik direksi, yaitu narsisme direksi dan masa jabatan direksi terhadap manajemen laba. Fokus 
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penelitian ini terletak pada pengaruh ukuran dewan direksi dan frekuensi rapat dewan direksi 

terhadap manajemen laba, yang dimoderasi komisaris independen. 

Studi ini meneliti hubungan antara ukuran dewan direksi, frekuensi rapat dewan direksi, dan 

manajemen laba dengan variabel moderasi. Melalui pengujian ini, penelitian ini berupaya menjelaskan 

keterkaitannya secara mendalam pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI untuk tahun 

2021–2025. 

Hipotesis 

1. Hubungan antara Ukuran Dewan Direksi dan Manajemen Laba 

Hubungan antara ukuran dewan direksi dan manajemen laba dapat dijelaskan melalui 

perspektif teori agensi. Dalam sudut pandang ini, dewan direksi bertindak sebagai agen yang 

mengelola perusahaan dan mengambil keputusan strategis demi kepentingan pemegang saham 

(Jensen & Meckling, 1976). Dewan direksi dengan jumlah anggota yang lebih banyak sudut 

pandang dan pandangan kritis atas laporan keuangan, sehingga semakin banyak pihak yang 

mencermati dan mengontrol proses pelaporan keuangan perusahaan (Karina & Sulfiana, 2020). 

Keberagaman kompetensi dalam dewan direksi dapat meningkatkan efektivitas proses 

pengelolaan perusahaan sehingga mampu membatasi kemungkinan terjadinya tindakan 

manajemen laba Mokrani & Alami (2021), sementara ukuran dewan direksi yang terlalu kecil 

cenderung memberi keleluasaan lebih bagi manajer untuk terlibat dalam praktik manajemen laba 

(Ratnasari, 2023). Hal ini didukung oleh penelitian Fajriana (2023) menunjukkan bahwa praktik 

manajemen laba bisa diturunkan lewat peningkatan ukuran dewan direksi. Hasil serupa 

ditemukan oleh Tang & Shandy (2021) juga menyatakan adanya hubungan negatif antara ukuran 

dewan direksi dan manajemen laba. 

H1: Ukuran dewan direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

2. Hubungan antara Frekuensi Rapat Dewan Direksi dan Manajemen Laba  

Frekuensi rapat merupakan jumlah pertemuan yang diadakan oleh dewan direksi dalam 

suatu periode tertentu untuk mendiskusikan masalah strategis, operasional, dan keuangan 

perusahaan, yang mencerminkan tingkat koordinasi dan keterlibatan dewan dalam pengelolaan 

perusahaan (Putri & Susanto, 2024). Semakin sering rapat diselenggarakan, semakin besar 

kesempatan dewan untuk membahas permasalahan perusahaan, mengevaluasi kinerja, serta 

menyusun strategi dan mengambil keputusan yang mendukung tercapainya tujuan perusahaan, 

sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan perusahaan dan menekan potensi 

manajemen laba (Buraik & Idris, 2020). Ini sesuai dengan teori agensi, di mana dewan direksi 

menjadikan rapat sebagai sarana koordinasi dalam menjalankan fungsi pengelolaan perusahaan. 

Pelaksanaan rapat secara rutin dapat membuat kinerja dewan direksi lebih efisien sekaligus 

efektif, untuk itu peluang terjadinya praktik manajemen laba dapat diminimalkan (Ulfa, 2022). 

Secara empiris, Mensah & Boachie (2023) menemukan bahwa frekuensi rapat dewan direksi 

terhadap manajemen laba didapatkan adanya pengaruh yang negatif. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Ratnasari (2023) yang menunjukkan bahwa semakin sering rapat 

diselenggarakan, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan praktik manajemen 

laba.  

H2: Frekuensi rapat dewan direksi berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. 

 

3. Hubungan Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba yang Dimoderasi oleh Komisaris 

Independen 

Berdasarkan teori agensi, sistem pengawasan yang kuat sangat dibutuhkan untuk 

meminimalkan ketidakselarasan tujuan antara pengelola bisnis dan pemilik modal yang sering 

memicu timbulnya konflik kepentingan (Jensen & Meckling, 1976). Dewan direksi yang memiliki 

jumlah anggota lebih banyak cenderung memiliki keberagaman pengalaman, pengetahuan, dan 

keahlian sehingga proses pengambilan keputusan dan pengelolaan perusahaan dapat dilakukan 

secara lebih efektif (Wulandari & Jaya, 2023). Komisaris independen berperan mengawasi kinerja 
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dewan direksi secara objektif sehingga pelaksanaan fungsi dewan direksi dapat dilakukan dengan 

didasarkan pada prinsip tata kelola perusahaan (Putri & Uzliawati, 2026). Keberadaan komisaris 

independen diperkirakan bisa menguatkan pengaruh ukuran dewan direksi dengan manajemen 

laba melalui peningkatan efektivitas fungsi pengawasan. Secara empiris, penelitian Wisely & 

Karina (2022) menjelaskan bahwa dewan komisaris independen berfungsi untuk mengawasi 

aktivitas manajemen dan pelaksanaan tata kelola perusahaan, sehingga bisa mendorong 

peningkatan integritas sekaligus transparansi dalam proses melaporkan keuangan. Penelitian 

Utami et al. (2025) didapatkan hasil keberadaan komisaris independen berperan dalam menekan 

tindakan manajemen laba. Temuan tersebut memperlihatkan komisaris independen mampu 

memperkuat hubungan antara ukuran dewan direksi dan manajemen laba. 

H3: Komisaris independen memperkuat pengaruh ukuran dewan direksi terhadap manajemen 

laba  

4. Hubungan Frekuensi Rapat Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba yang Dimoderasi oleh 

Komisaris Independen 

Berdasarkan teori agensi, rapat dewan direksi termasuk mekanisme tata kelola 

perusahaan dan bisa mendukung koordinasi serta proses pengambilan keputusan. Pelaksanaan 

rapat secara berkala memberikan kesempatan bagi dewan direksi untuk membahas berbagai 

permasalahan, menyusun strategi, dan menetapkan kebijakan yang mendukung pencapaian 

tujuan perusahaan (Ulfa, 2022). Semakin sering rapat dilaksanakan, semakin efektif pengelolaan 

perusahaan sehingga pelaksanaan fungsi dewan direksi dapat berjalan dengan baik. Efektivitas 

tersebut juga dipengaruhi oleh mekanisme pengawasan perusahaan. Berdasarkan teori agensi, 

komisaris independen sebagai mekanisme pengawasan diharapkan mampu memastikan bahwa 

keputusan yang dihasilkan dalam rapat dewan direksi tetap sesuai dengan kepentingan 

perusahaan (Jensen & Meckling, 1976). Secara empiris, penelitian Mardjono & Chen (2020) 

menunjukkan bahwa komisaris independen berperan dalam membatasi tindakan manajemen 

yang tidak sesuai kepentingan perusahaan, untuk itu bisa menekan manajemen laba. Penelitian 

Utami & Juliyanti (2025) juga menerangkan fungsi pengawasan terhadap manajemen bisa 

dikuatkan lewat peningkatan proporsi komisaris independen, untuk itu manajemen laba bisa 

ditekan. Berdasarkan temuan tersebut, komisaris independen diperkirakan mampu memperkuat 

hubungan antara frekuensi rapat dewan direksi dan manajemen laba. 

H4: Komisaris independen memperkuat pengaruh frekuensi rapat dewan direksi terhadap  

manajemen laba. 

 

METODE 
Pendekatan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dalam rangka meneliti pengaruh 

ukuran dewan direksi dan seberapa sering dewan direksi mengadakan rapat terhadap praktik 

manajemen laba, serta menguji peran komisaris independen sebagai variabel moderasi. Pendekatan 

kuantitatif kausalitas digunakan untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antarvariabel 

berdasarkan data yang telah diolah melalui metode statistik dengan statistik. Perusahaan di bidang 

healthcare yang tercatat di BEI pada tahun 2021 hingga 2025 dijadikan populasi penelitian ini. 

Berdasarkan data resmi dari BEI, didapatkan sejumlah 38 perusahaan. Teknik purposive sampling 

diterapkan karena tidak semua perusahaan memenuhi kriteria yang ditentukan, yaitu cara memilih 

sampel berdasarkan syarat tertentu. Sebanyak 16 emiten dari 38 perusahaan tersebut dikeluarkan dari 

sampel penelitian karena mengadakan initial public offering (IPO) atau baru tercatat di BEI setelah 2021 

sehingga data observasi yang tersedia tidak lengkap selama periode penelitian. Selanjutnya, ada 2 

perusahaan dikeluarkan karena tidak memberikan data mengenai frekuensi rapat dewan direksi 

selama masa penelitian. Berdasarkan proses pemilihan sesuai kriteria tersebut, sejumlah 20 perusahaan 

dipilih untuk menjadi sampel penelitian. Proses pengamatan dalam waktu lima tahun mengumpulkan 

100 data observasi penelitian ini dengan data panel karena dari terdiri dari banyaknya entitas dan 

beberapa periode waktu. Penggunaan teknik purposive sampling dalam penelitian ini mengacu pada 
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Ramadhani & Yuyetta (2024). Data sekunder didapat lewat laporan tahunan resmi yang diterbitkan 

melalui web BEI. 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh ukuran dewan direksi 

dan frekuensi rapat dewan direksi terhadap manajemen laba. Selanjutnya, Moderated Regression 

Analysis (MRA) diterapkan untuk menguji peran komisaris independen. Penelitian ini juga menguji 

kemampuan komisaris independen dalam memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel 

independen dan manajemen laba. Data penelitian diproses dan dianalisis menggunakan SPSS. Tahap 

analisis dimulai melalui statistik deskriptif dalam rangka menjelaskan pola penyebaran sekaligus 

karakteristik data. Langkah berikutnya adalah pengujian asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, serta uji autokorelasi. Pemeriksaan normalitas bertujuan 

untuk memastikan bahwa nilai residual terdistribusi secara wajar. Sementara itu, uji multikolinearitas 

dilakukan guna mengecek ada tidaknya korelasi antarvariabel bebas, dan uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk memverifikasi konsistensi varians dari residual. Adapun uji autokorelasi berfungsi 

memastikan tidak adanya keterikatan antara kesalahan pengganggu (residual) pada satu pengamatan 

dengan pengamatan lainnya. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode regresi berganda dengan pendekatan 

MRA untuk mengevaluasi keterkaitan antarvariabel. Dalam tahap ini, uji F digunakan untuk menguji 

dampak seluruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Sementara itu, uji t 

dimanfaatkan guna mengukur kontribusi tiap-tiap variabel bebas secara individu. Selanjutnya, nilai 

koefisien determinasi yang disesuaikan (adjusted R-square) digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan model dalam menjelaskan variasi manajemen laba. Penilaian ini mencakup variabel 

ukuran direksi, frekuensi rapat, komisaris independen, hingga variabel interaksinya. 

Model dasar dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  

 
𝑬𝑴𝒊𝒕 = 𝜷𝟎 + 𝜷𝟏𝑼𝑫𝑫𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑭𝑹𝑫𝑫𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑲𝑰𝒊𝒕 + 𝜷𝟒(𝑼𝑫𝑫𝒊𝒕 × 𝑲𝑰𝒊𝒕) + 𝜷𝟓(𝑭𝑹𝑫𝑫𝒊𝒕 × 𝑲𝑰𝒊𝒕) + 𝜺𝒊𝒕 

 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Indikator Operasionalisasi Penelitian 

Sebelumnya 

Dependen Manajemen 

Laba 

Discretionary Accruals (DA) berdasarkan Modified 

Jones Model. Nilai Discretionary Accruals (𝐷𝐴𝑖𝑡) 

diperoleh dari selisih antara Total Akrual yang 

telah diskalakan (𝑇𝐴𝑖𝑡/𝐴𝑖𝑡−1) dengan Non-

Discretionary Accruals (𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡).  

 Dechow et 

al., (1995)  

Independen Ukuran 

Dewan Direksi 

Jumlah anggota dewan direksi dalam suatu 

perusahaan.  

 Rinta, (2021)  

Independen Frekuensi 

Rapat Dewan 

Direksi 

Berdasarkan jumlah rapat dewan direksi yang 

diselenggarakan selama satu tahun, yang 

mencerminkan intensitas koordinasi dan 

pengambilan keputusan dalam pengelolaan 

perusahaan. 

 Ulfa, (2022)  

Moderasi Komisaris 

Independen 

Jumlah komisaris independen dibagi dengan total 

dewan komisaris. 

 (Junaedi, 

2020)  

Sumber: Olah data tahun 2026 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil  

Uji Statistik Deskriptif 

Proses pengumpulan sampel penelitian melalui metode purposive sampling, yang 

menghasilkan 20 perusahaan sesuai kriteria penelitian dan diamati selama 5 tahun. Jumlah 
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keseluruhan observasi untuk dianalisis pada penelitian ini ada sejumlah 100 data. Uji ini memiliki hasil 

statistik deskriptif dengan disajikan sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Variabel Obs Mean Std. Dev. Min Max 

Manajemen Laba (Y) 100 0,155027 0,1631588 -0,1557 0,8029 

Ukuran Dewan Direksi (X1) 100 4,56 1,702 2 10 

Frekuensi Rapat Direksi (X2) 100 17,11 11,937 7 99 

Komisaris Independen (Z) 100 0,4766 0,12768 0,25 1,00 

Sumber: olah data SPSS 29 (2026) 

 

Dari hasil statistik deskriptif diketahui ukuran dewan direksi mempunyai nilai minimum 2, 

terdapat di perusahaan Indofarma Tbk (2024), Royal Prima Tbk (2021–2023), dan Metro Healthcare 

Indonesia Tbk (2021–2025). Nilai maksimum sebesar 10 terdapat pada Siloam International Hospitals 

Tbk (2023 dan 2024). Nilai rata-rata ukuran dewan direksi sebesar 4,56 orang menunjukkan bahwa 

secara umum perusahaan sampel memiliki jumlah anggota dewan direksi di atas batas minimum 

POJK, yaitu 2 orang. Rata-rata perusahaan sampel telah memenuhi ketentuan minimum jumlah 

anggota dewan direksi. Standar deviasi sebesar 1,702 yang lebih rendah dibandingkan rata-rata 

menunjukkan bahwa variasi jumlah anggota dewan direksi antarperusahaan relatif rendah.  

Frekuensi rapat dewan direksi memiliki nilai minimum 7 kali dalam satu tahun, terdapat pada 

perusahaan Siloam International Hospitals Tbk (2025) dan Kedoya Adyaraya Tbk (2021), sedangkan 

nilai maksimum mencapai 99 kali rapat dalam satu tahun pada Bundamedik Tbk (2022). Nilai rata-rata 

frekuensi rapat sebesar 17,11 kali per tahun menunjukkan bahwa perusahaan sampel secara umum 

mengadakan rapat lebih dari satu kali setiap bulan. Nilai tersebut telah melampaui ketentuan POJK, 

yaitu minimal 1 kali setiap bulan atau 12 kali dalam satu tahun. Sementara itu, standar deviasi sebesar 

11,937 yang cukup besar dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa intensitas rapat 

antarperusahaan cukup beragam. Terdapat perusahaan yang melaksanakan rapat dengan frekuensi di 

bawah rata-rata, sedangkan beberapa perusahaan lainnya memiliki frekuensi rapat yang jauh lebih 

tinggi, seperti Bundamedik Tbk. 

Manajemen laba mempunyai nilai minimum -0,1557 pada Royal Prima Tbk (2021), dan 

maksimum sebesar 0,8029 pada Darya-Varia Laboratoria Tbk (2023). Nilai discretionary accrual yang 

mendekati nol menunjukkan indikasi manajemen laba yang lebih rendah, sedangkan nilai yang 

semakin jauh dari nol menunjukkan indikasi yang lebih tinggi. Nilai rata-rata discretionary accrual 

sebesar 0,155027 atau sekitar 15,50% menunjukkan kecenderungan perusahaan melakukan manajemen 

laba dengan pola menaikkan laba, sedangkan nilai minimum yang negatif menunjukkan adanya 

perusahaan yang cenderung menurunkan laba. Nilai maksimum yang jauh dari nol menunjukkan 

indikasi manajemen laba yang relatif tinggi. Standar deviasi sebesar 0,163159 menunjukkan adanya 

variasi discretionary accrual antarperusahaan. 

Komisaris independen memiliki nilai minimum 0,25 pada Diagnos Laboratorium Utama Tbk 

(2024) dan nilai maksimum 1,00 pada Sarana Meditama Metropolitan Tbk (2021), yang menunjukkan 

bahwa seluruh anggota dewan komisaris pada perusahaan tersebut berstatus independen.  Nilai rata-

rata proporsi komisaris independen sebesar 0,4766 atau 47,66% menunjukkan bahwa secara umum 

perusahaan sampel memiliki proporsi komisaris independen hampir setengah dari total anggota 

dewan komisaris. Berdasarkan ketentuan POJK, komisaris independen paling sedikit berjumlah 30% 

dari seluruh anggota dewan komisaris. Nilai rata-rata sebesar 47,66% telah melampaui batas minimum 

tersebut, sehingga secara umum perusahaan sampel telah memenuhi ketentuan proporsi komisaris 

independen. Standar deviasi sebesar 0,12768 menunjukkan bahwa proporsi komisaris independen 

antarperusahaan memiliki variasi yang relatif rendah. 



Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi (JRMA), 14(2), 2026 

Rizky, Hendrani  

Copyright © JRMA 2026 e-ISSN. 2715-7016                                                                  Hal | 455 

Moderated Regression Analysis  

Hasil analisis yang diperoleh sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Regresi Linier Berganda 

Variabel Coefisien t-value Signifikansi Kesimpulan 

Konstanta 0,093 2,364 0,020  

X1 0,025 -0,952 0,344 Ditolak 

X2 0,003 -0,460 0,647 Ditolak 

X1Z 0,074 2,090 0,040 Diterima 

X2Z 0,012 0,364 0,717 Ditolak 

Adjusted R2                       15,17% 

F-Value                   0,013 

Sumber : Data diolah 2026 

 

A. Pembahasan 

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba  

Pengujian hipotesis menunjukkan ukuran dewan direksi pada manajemen laba tidak 

berdampak signifikan, dan hipotesis H1 tidak diterima. Hasil menunjukkan bahwa besar atau kecilnya 

jumlah anggota dewan direksi tidak menentukan tingkat manajemen laba perusahaan (Ratnasari, 

2023). Jumlah anggota dewan direksi yang besar juga belum tentu berkaitan dengan perubahan pada 

praktik manajemen laba (Faustina & Natalylova, 2022). Kondisi ini menunjukkan bahwa dalam 

perusahaan sektor healthcare, banyaknya anggota direksi belum tentu mampu mengurangi konflik 

kepentingan antara manajemen dan pemegang saham apabila pengawasan serta pengambilan 

keputusan belum berjalan secara efektif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi 

yang hanya menggambarkan jumlah anggota belum cukup untuk menjelaskan praktik manajemen 

laba. Perubahan jumlah anggota dewan direksi belum tentu diikuti perubahan dalam pelaksanaan 

tugas dan peran dewan direksi dalam perusahaan (Fajriana, 2023). Dengan demikian, jumlah anggota 

dewan direksi belum dapat secara langsung menjelaskan praktik manajemen laba. Hal ini selaras 

dengan temuan Wahidah & Christian (2024) yang membuktikan bahwa ukuran dewan direksi tidak 

berdampak pada manajemen laba. Sejalan dengan Saputra & Yuniarta (2021) menegaskan bahwa 

kuantitas anggota dewan bukan faktor penentu praktik manajemen laba. Temuan serupa juga 

diperkuat oleh Karina & Sulfiana (2020) yang mencatat bahwa banyaknya direktur tidak berdampak 

langsung pada tindakan manajemen laba.  

 

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba  

Hasil analisis membuktikan bahwa frekuensi rapat dewan direksi tidak berdampak signifikan 

pada manajemen laba, H2 tidak diterima. Temuan tersebut memperlihatkan banyak atau sedikitnya 

rapat dewan direksi belum menentukan tingkat manajemen laba. Frekuensi rapat hanya menunjukkan 

jumlah pertemuan yang dilakukan dan belum cukup untuk menggambarkan kualitas pembahasan 

serta keterlibatan anggota dalam rapat (Ratnasari, 2023). Aleqab & Ighnaim (2021) menyatakan bahwa 

frekuensi rapat dewan direksi tidak selalu berkaitan dengan manajemen laba karena jumlah rapat 

belum tentu mencerminkan efektivitas pelaksanaan tugas. Dalam perspektif teori agensi, rapat direksi 

yang sering dilakukan belum tentu mampu menekan tindakan oportunistis manajemen apabila 

pembahasannya belum berfokus pada pengawasan pelaporan keuangan dan pencegahan 

penyimpangan. Kualitas rapat dan pembahasan dalam rapat lebih penting daripada hanya melihat 

frekuensi rapat (Putri & Susanto, 2024). Dengan demikian, frekuensi rapat dewan direksi belum dapat 

secara langsung menjelaskan praktik manajemen laba. Hasil ini sesuai dengan pemaparan Tang & 

Shandy (2021) menyatakan tidak ada pengaruh signifikan dari frekuensi rapat dewan direksi terhadap 

manajemen laba. Mensah & Boachie (2023) juga menjelaskan bahwa intensitas rapat belum tentu 

mencerminkan efektivitas pelaksanaan tugas direksi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
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banyaknya rapat dewan direksi belum tentu menjadi faktor yang memengaruhi praktik manajemen 

laba.  

 

Pengaruh Ukuran Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba yang Dimoderasi oleh Komisaris 

Independen 

Peran komisaris independen terbukti dapat memoderasi jumlah anggota direksi pada tindakan 

manajemen laba, sehingga H3 diterima. Jumlah anggota direksi sebenarnya tidak berdampak langsung 

pada manajemen laba, tetapi pengaruhnya baru terlihat jelas saat ada peran dari komisaris independen, 

sehingga hubungan tersebut menjadi signifikan. Hasil ini mengindikasikan bahwa keberadaan 

komisaris independen dapat membantu mengoptimalkan peran direksi dalam mengendalikan 

manajemen laba, sehingga jumlah anggota direksi menjadi lebih bermakna ketika didukung 

mekanisme pengawasan yang memadai. Keterikatan antara ukuran dewan direksi dan tindakan 

manajemen laba terkonfirmasi bergantung pada kehadiran komisaris independen. Ukuran dewan 

direksi belum cukup untuk memengaruhi manajemen laba tanpa adanya mekanisme pengawasan 

yang mendukung. Keberadaan komisaris independen dapat memperkuat fungsi pengawasan terhadap 

dewan direksi karena independensi dewan mendukung efektivitas monitoring terhadap tindakan 

manajemen (Githaiga et al., 2022). Dengan pengawasan yang lebih kuat, peran ukuran dewan dalam 

mengendalikan tindakan manajemen dapat menjadi lebih terlihat. Hasil penelitian sejalan dengan 

Fitrasari (2023) menunjukkan bahwa ukuran dewan dan independensi dewan dapat berinteraksi dalam 

memengaruhi manajemen laba. Putri & Uzliawati (2026) menunjukkan komisaris independen dapat 

memoderasi dewan direksi dan manajemen laba. Penelitian Mardjono & Chen, (2020) menjelaskan 

bahwa kemampuan komisaris independen dalam membatasi praktik manajemen laba berkaitan 

dengan pelaksanaan fungsi pengawasan terhadap proses pelaporan keuangan. Bukti ini 

mengonfirmasi argumen bahwa dampak dari banyaknya anggota direksi pada tindakan manajemen 

laba sangat ditentukan oleh sejauh mana fungsi pengawasan komisaris independen berjalan efektif. 

 

Pengaruh Frekuensi Rapat Dewan Direksi terhadap Manajemen Laba yang Dimoderasi oleh 

Komisaris Independen 

Hasil empiris mengindikasikan bahwa peranan komisaris independen tidak mampu 

memoderasi frekuensi rapat dewan direksi terhadap tindakan manajemen laba, sehingga H4 tidak 

diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen belum mampu mengubah 

hubungan frekuensi rapat dewan direksi terhadap manajemen laba. Tidak signifikannya moderasi 

menunjukkan bahwa pengawasan komisaris independen belum tentu mampu mengubah dampak 

frekuensi rapat terhadap manajemen laba apabila koordinasi dan pembahasan dalam rapat belum 

secara khusus diarahkan untuk mengatasi konflik kepentingan. Frekuensi rapat yang tinggi tidak 

selalu mencerminkan efektivitas pengawasan karena jumlah rapat belum tentu menunjukkan kualitas 

pembahasan dan pengambilan keputusan dalam rapat (Vafeas & Vlittis, 2024). Komisaris independen 

memiliki peran dalam menjalankan fungsi pengawasan terhadap aktivitas perusahaan dan membatasi 

kemungkinan terjadinya manajemen laba (Rusci et al., 2021). Namun, fungsi tersebut belum terbukti 

mampu mengubah hubungan antara frekuensi rapat dewan direksi dan manajemen laba. Temuan ini 

menguatkan hasil studi Ansar et al. (2023) peran komisaris independen terbukti belum mampu 

menjalankan fungsi moderasi secara efektif dalam hubungan mekanisme tata kelola perusahaan dan 

manajemen laba. Temuan ini didukung Putri & Uzliawati (2026) yang menjelaskan bahwa efektivitas 

komisaris independen dalam memoderasi hubungan bergantung pada kualitas fungsi 

pengawasannya, bukan hanya pada keberadaannya dalam perusahaan. Data ini menyimpulkan bahwa 

peran moderasi komisaris independen tidak terbukti signifikan dalam memengaruhi hubungan antara 

intensitas rapat dewan dan tindakan manajemen laba. 

 

KESIMPULAN 
Pengaruh ukuran dan frekuensi rapat dewan direksi terhadap manajemen laba diteliti dalam 



Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi (JRMA), 14(2), 2026 

Rizky, Hendrani  

Copyright © JRMA 2026 e-ISSN. 2715-7016                                                                  Hal | 457 

penelitian ini, dengan menempatkan komisaris independen sebagai variabel moderasi. Penelitian 

dilakukan pada 20 perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI selama periode 2021–2025 dengan 

total 100 observasi. Hasil menunjukkan ukuran dewan direksi (H1) dan frekuensi rapat dewan direksi 

(H2) tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Pada pengujian moderasi, komisaris independen 

terbukti memperkuat pengaruh ukuran direksi terhadap manajemen laba secara signifikan (H3 

diterima). Sebaliknya, komisaris independen tidak terbukti memoderasi pengaruh frekuensi rapat 

dewan direksi (H4 tidak diterima). Perbedaan ini mengindikasikan bahwa efektivitas komisaris 

independen sebagai moderator lebih berperan pada karakteristik ukuran dewan dibanding 

karakteristik frekuensi rapat. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penggunaan teknik purposive sampling 

menghasilkan 20 perusahaan sektor healthcare sesuai kriteria, sehingga jumlah observasi yang 

digunakan masih relatif terbatas. Penelitian ini hanya menguji ukuran dewan direksi, frekuensi rapat 

dewan direksi, dan komisaris independen tanpa memasukkan variabel kontrol atau faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi praktik manajemen laba, sehingga masih terdapat berbagai faktor yang 

belum dianalisis dalam model penelitian ini. Berdasarkan keterbatasan tersebut, pengembangan 

penelitian selanjutnya dianjurkan untuk memperbanyak jumlah sampel, memperpanjang rentang 

waktu observasi, serta menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Perusahaan besar 

umumnya memiliki pengawasan eksternal dan pengendalian internal yang lebih ketat, sehingga tanpa 

mengendalikan faktor ini, hasil penelitian berisiko bias karena pengaruh yang terlihat bisa jadi berasal 

dari perbedaan skala perusahaan, bukan murni dari mekanisme tata kelolanya. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi investor yang tertarik 

menanamkan modal pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di BEI. Investor sebaiknya tidak 

hanya berfokus pada kinerja keuangan, tetapi juga memperhatikan kualitas tata kelola perusahaan 

seperti ukuran dewan direksi, frekuensi rapat, dan efektivitas komisaris independen guna mendeteksi 

potensi manajemen laba sebelum mengambil keputusan investasi. Bagi pihak manajemen, hasil 

penelitian ini dapat menjadi masukan untuk meningkatkan efektivitas pengawasan internal demi 

meminimalkan praktik manajemen laba. Dengan demikian, kualitas pelaporan keuangan dapat terjaga, 

sehingga kepercayaan investor dan keberlangsungan perusahaan tetap terjamin. 
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